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PENDAHULUAN

Wakaf merupakan bentuk ibadah sekaligus instrumen ekonomi yang bersifat
produktif dan berkelanjutan dalam sistem keuangan Islam. Secara historis, wakaf
berkontribusi besar dalam penyediaan fasilitas umum seperti pendidikan, kesehatan, dan
sosial kemasyarakatan. Seiring perkembangan zaman, konsep wakaf mengalami
perluasan bentuk, salah satunya adalah wakaf tunai (cash waqf). Wakaf tunai menjadi
solusi strategis dalam pengumpulan dana wakaf karena lebih fleksibel, likuid, dan dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa harus memiliki aset fisik seperti tanah
atau bangunan (BWI, 2022).

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia menyimpan
potensi wakaf tunai yang sangat besar. Menurut estimasi Badan Wakaf Indonesia, potensi
wakaf tunai di Indonesia mencapai Rp180 triliun per tahun. Namun realisasinya masih
sangat rendah. Per tahun 2022, dana wakaf tunai yang berhasil dihimpun secara nasional
masih berada di angka kurang dari Rp1 triliun (BWI, 2022). Angka ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang signifikan antara potensi dan realisasi wakaf tunai.

Salah satu penyebab utama rendahnya realisasi wakaf tunai adalah tingkat literasi
wakaf masyarakat yang masih rendah. Berdasarkan data Survei Nasional Literasi
Keuangan Syariah OJK tahun 2022, tingkat literasi wakaf hanya berada di angka 47,9%,
lebih rendah dari literasi zakat (52%) dan asuransi syariah (58%). Literasi wakaf
mencakup pemahaman terhadap konsep, jenis, manfaat, mekanisme, serta hukum yang
mengatur wakaf, termasuk wakaf tunai. Rendahnya pemahaman ini berdampak langsung
pada minimnya partisipasi masyarakat dalam berwakaf, khususnya dalam bentuk tunai.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
minat wakaf tunai, antara lain: Religiusitas (Nurhikmah & Kusuma, 2022), Pendapatan
dan kepercayaan terhadap lembaga wakaf (Sari et al., 2020), Kemudahan akses dan
persepsi terhadap manfaat wakaf tunai (Fitriani & Wulandari, 2021).

Namun, penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh literasi wakaf terhadap
minat wakaf tunai masih sangat terbatas, terutama dengan pendekatan kuantitatif dan
populasi dari masyarakat umum, bukan hanya mahasiswa atau kalangan terdidik. Di
sinilah gap penelitian ini muncul.

Penelitian ini memiliki novelty (kebaruan) dalam dua aspek utama. Pertama, dari
substansi, penelitian ini fokus pada variabel literasi wakaf sebagai determinan utama
dalam memengaruhi minat wakaf tunai. Kedua, dari pendekatan teori, penelitian ini
mengintegrasikan literasi wakaf ke dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB)
yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Menurut TPB, niat seseorang untuk melakukan
suatu perilaku dipengaruhi oleh:

Attitude toward behavior — dalam konteks ini, pemahaman tentang manfaat wakaf
tunai; Subjective norm — pengaruh lingkungan sosial terhadap niat berwakaf; dan
Perceived behavioral control — keyakinan bahwa seseorang mampu atau mudah
melakukan wakaf tunai.

39



Pengaruh Literasi Wakaf terhadap Minat Wakaf Tunai Masyarakat
Vol 01, Year 2025, pp. 39-46

Literasi wakaf dianggap berperan penting dalam membentuk ketiga komponen
tersebut, sehingga dapat meningkatkan intention (niat) masyarakat untuk berwakaf
secara tunai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi wakaf
terhadap minat wakaf tunai masyarakat secara empiris menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Dengan menggali keterkaitan antara literasi wakaf dan minat wakaf tunai,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi
keuangan syariah, khususnya di bidang wakaf. Temuan dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi edukasi bagi lembaga
pengelola wakaf dan regulator, serta memperkaya referensi akademik dalam
pengembangan wakaf produktif di Indonesia.

Konsep Wakaf

Wakaf merupakan pemberian aset oleh seseorang untuk kepentingan umum
dengan tetap mempertahankan kepemilikan atas harta tersebut bagi Allah SWT (Hasan,
2021). Salah satu bentuk modern wakaf adalah wakaf tunai, yaitu wakaf dalam bentuk
uang tunai yang dapat diinvestasikan untuk kepentingan sosial dan pemberdayaan
ekonomi umat (Kahf, 2020; Wulandari & Kassim, 2021). Wakaf tunai memiliki
karakteristik fleksibel dan lebih mudah dijangkau masyarakat luas karena tidak
membutuhkan aset fisik (Ismail & Saad, 2021).

Literasi wakaf merupakan bagian dari literasi keuangan syariah, yang mencakup
pemahaman masyarakat terhadap konsep, hukum, mekanisme, dan manfaat wakaf (OJK,
2022). Menurut Nizar & Suharto (2021), tingkat literasi yang rendah menyebabkan
masyarakat enggan atau ragu dalam menyalurkan wakaf tunai. Selain itu, literasi juga
terkait dengan kesadaran (awareness) dan sikap (attitude) terhadap instrumen wakaf
(Harahap et al., 2021).

Minat adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu tindakan. Minat terhadap wakaf tunai dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pemahaman (knowledge), sikap (attitude), dan kepercayaan terhadap lembaga wakaf
(Sari et al., 2020). Fitriani & Wulandari (2021) menekankan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang tentang wakaf tunai, semakin besar kemungkinan mereka
berpartisipasi.

Penelitian dari Nurhikmah & Kusuma (2022) membuktikan bahwa literasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwakaf tunai. Semakin seseorang
memahami konsep dan manfaat wakaf, semakin tinggi minatnya untuk menunaikan
wakaf secara tunai. Hal ini sejalan dengan temuan dari Ahmad et al. (2021), yang
menambahkan bahwa literasi yang baik mampu mengurangi persepsi risiko dan
meningkatkan kepercayaan.

Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen
(1991), yang menyatakan bahwa niat perilaku ditentukan oleh tiga faktor: sikap terhadap
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perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Literasi wakaf dapat
memengaruhi ketiganya, sehingga menjadi faktor krusial dalam membentuk niat
berwakaf tunai (Rahman et al., 2021).

Sari et al. (2020) meneliti hubungan antara kepercayaan dan niat wakaf tunai,
tetapi belum memasukkan literasi sebagai variabel utama. Maulana et al. (2022)
membahas peran edukasi terhadap niat wakaf tunai, namun dalam konteks mahasiswa.
Penelitian oleh Iskandar & Yusuf (2023) memperluas kajian dengan menambahkan
variabel pengalaman wakaf, namun tetap menyatakan literasi sebagai faktor dominan.

Dengan demikian, telaah pustaka menunjukkan bahwa literasi wakaf merupakan
variabel penting yang belum banyak dikaji secara kuantitatif pada populasi masyarakat
umum, terutama dalam konteks Indonesia yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan wakaf tunai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi wakaf terhadap minat wakaf tunai masyarakat. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena mampu menganalisis hubungan antar variabel secara
sistematis dan terukur melalui data numerik.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat menengah ke atas di Kota
Pekanbaru, yaitu individu yang memiliki penghasilan stabil, tingkat pendidikan relatif
tinggi, dan akses terhadap informasi serta layanan keuangan syariah. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang, yang ditentukan dengan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel meliputi:
Berdomisili di Kota Pekanbaru, Berusia > 25 tahun, Pendidikan minimal Sarjana (S1),
Penghasilan > Rp7.000.000 per bulan, Memiliki pengetahuan atau pengalaman
menggunakan produk keuangan syariah (zakat, infaq, wakaf, dll).

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring (online) yang disebarkan
kepada responden yang memenubhi kriteria melalui media sosial dan jaringan komunitas
Islam/keuangan syariah di Pekanbaru. Kuesioner terdiri atas: Data demografis,
Pernyataan mengenai literasi wakaf, Pernyataan mengenai minat wakaf tunai, Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 1—5, dari “Sangat Tidak Setuju” (1)
hingga “Sangat Setuju” (5). Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan
bantuan software SPSS versi 25. Tahapan analisis mencakup: Uji Validitas dan
Reliabilitas instrumen, Uji Asumsi Klasik: normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas,
Uji Regresi Linear Sederhana, Uji t untuk melihat pengaruh signifikan variabel, Koefisien
Determinasi (R2) untuk mengukur kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat,
Adapun variabel literasi wakaf (X) dengan indikator: 1) pemahaman konsep wakaf, 2)
hukum wakaf, 3) manfaat wakaf, 4) mekanisme wakaf tunai (Ahmad et al. (2021),
Harahap et al. (2021). Sedangkan variabel minat wakaf tunai (Y) dengan indikatornya: 1)
keinginan untuk berwakaf, 2) kesiapan, 3) rencana, 4) keyakinan terhadap lembaga
pengelola (Fitriani & Wulandari (2021), Nurhikmah & Kusuma (2022))
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 100 responden masyarakat menengah ke atas di Kota Pekanbaru
berpartisipasi dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden
berusia antara 30—45 tahun, memiliki pendidikan terakhir Si1 atau S2, dan
berpenghasilan di atas Rp7.000.000 per bulan. Sebagian besar dari mereka juga telah
mengenal konsep wakaf tunai, baik melalui media sosial, lembaga keuangan syariah,
maupun kegiatan keagamaan.

Literasi Wakaf berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata 4,12 (skala 1—5),
yang menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep,
manfaat, dan mekanisme wakaf tunai. Minat Wakaf Tunai juga berada pada kategori
tinggi, dengan rata-rata 4,05, yang menandakan bahwa masyarakat menengah ke atas
memiliki kecenderungan positif terhadap niat dan keinginan untuk berwakaf secara
tunai.

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan penjelasan naratif, yang
mencakup nilai koefisien regresi, tingkat signifikansi, serta pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Penjabaran ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Selain itu, analisis dilakukan dengan merujuk pada teori dan temuan terdahulu,
guna memperkuat interpretasi hasil yang diperoleh. Dengan demikian, bagian ini akan
memberikan gambaran empiris terkait hubungan antara tingkat literasi wakaf dan minat
masyarakat untuk melakukan wakaf tunai.

Table 1. Uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.001 1.514 4.623 .000
Literasi Wakaf .796 .047 .861 16.759 .000

a. Dependent Variable: Minat Wakaf Tunai

Berdasarkan kolom Unstandardized Coefficients, maka persamaan regresi linear
sederhana dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=7.001+0.796
Y=7.001+0.796X
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Keterangan:
Y = Minat Wakaf Tunai
X = Literasi Wakaf
7.001 = Konstanta (nilai Minat Wakaf Tunai ketika Literasi Wakaf = 0)
0.796 = Koefisien regresi; setiap kenaikan 1 satuan literasi wakaf akan
meningkatkan minat wakaf tunai sebesar 0.796 poin.

Nilai t dan Signifikansi

Nilai t hitung untuk variabel Literasi Wakaf adalah 16.759 dengan nilai signifikansi
(Sig.) = 0.000, yang berarti: Signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%
(karena < 0.05). Maka, hipotesis diterima: Terdapat pengaruh signifikan antara Literasi
Wakaf terhadap Minat Wakaf Tunai.

Koefisien Beta

Nilai Standardized Coefficient (Beta) sebesar 0.861, menunjukkan bahwa: Literasi
Wakaf memiliki pengaruh kuat terhadap Minat Wakaf Tunai, Variabel ini merupakan
prediktor yang dominan dalam model

Berdasarkan hasil regresi, dapat disimpulkan bahwa literasi wakaf berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat wakaf tunai masyarakat menengah ke atas di Kota
Pekanbaru. Semakin tinggi literasi wakaf yang dimiliki, maka semakin tinggi pula minat
seseorang untuk melakukan wakaf tunai.

Pembahasan

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa literasi wakaf
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat wakaf tunai masyarakat
menengah ke atas di Kota Pekanbaru, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05).
Koefisien regresi sebesar 0.796 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
literasi wakaf akan meningkatkan minat wakaf tunai sebesar 0.796 poin. Sementara itu,
nilai Beta sebesar 0.861 menandakan bahwa pengaruh literasi wakaf sangat kuat
terhadap minat wakaf tunai.

Temuan ini memperkuat teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menyatakan
bahwa perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk melalui sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol atas perilaku tersebut. Dalam konteks ini,
pemahaman atau literasi wakaf yang baik akan membentuk sikap positif terhadap wakaf
tunai, meningkatkan intensi (minat), dan akhirnya mendorong tindakan nyata.

Selain itu, hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya seperti: Fitriani
& Wulandari (2021) yang menemukan bahwa pengetahuan wakaf mendorong partisipasi
wakaf tunai. Hasanah et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman mengenai
manfaat sosial dan pahala wakaf meningkatkan minat masyarakat berpartisipasi. Sari &

43



Pengaruh Literasi Wakaf terhadap Minat Wakaf Tunai Masyarakat
Vol 01, Year 2025, pp. 39-46

Nurhayati (2023) yang menyatakan bahwa transparansi informasi wakaf dan edukasi
mempengaruhi perilaku wakaf tunai.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur
tentang perilaku wakaf modern. Temuan ini memperkuat relevansi teori Planned
Behavior dalam konteks keuangan syariah, khususnya wakaf tunai, dan membuktikan
bahwa literasi keuangan Islam (financial Islamic literacy) memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku masyarakat urban kelas menengah ke atas. Penelitian ini juga
memperluas pemahaman tentang pentingnya pendekatan edukatif dalam program
sosial-keagamaan, terutama di era digital, di mana masyarakat menerima informasi
melalui media yang lebih cepat dan luas. Model hubungan ini dapat dijadikan dasar
dalam penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel-variabel lain seperti
kepercayaan pada lembaga nazhir, persepsi manfaat, dan kemudahan transaksi wakaf.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi:

Lembaga Wakaf dan Nazhir

Dapat mengembangkan strategi komunikasi yang edukatif dan transparan, seperti
seminar, media sosial, infografis, hingga kolaborasi dengan influencer atau tokoh agama
untuk meningkatkan literasi wakaf di masyarakat kelas menengah.

Pemerintah dan BWI (Badan Wakaf Indonesia)

Perlu merancang kebijakan yang mendukung peningkatan literasi wakaf berbasis
teknologi digital dan kurikulum pendidikan, serta memperluas akses informasi wakaf
tunai secara praktis dan mudah dipahami.

Lembaga Keuangan Syariah

Sebagai mitra penghimpun dana wakaf tunai, bank syariah dan fintech syariah dapat
menyediakan platform yang ramah pengguna dan menyertakan konten edukatif terkait
wakaf.

Masyarakat

Meningkatkan pemahaman tentang wakaf sebagai instrumen filantropi Islam modern
yang tidak hanya berdampak spiritual, tetapi juga sosial dan ekonomi bagi kesejahteraan
umat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi wakaf memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap minat wakaf tunai di kalangan masyarakat menengah ke
atas di Kota Pekanbaru. Masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik tentang
konsep, manfaat, dan mekanisme wakaf cenderung memiliki minat yang lebih tinggi
untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
literasi wakaf dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong partisipasi wakaf tunai,
yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan potensi wakaf sebagai instrumen
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pemberdayaan ekonomi umat. Pengetahuan yang kuat tentang wakaf membentuk sikap
dan niat positif masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam teori perilaku terencana
(Theory of Planned Behavior). Secara umum, upaya edukasi dan sosialisasi wakaf tunai
perlu ditingkatkan, baik melalui lembaga wakaf, lembaga keuangan syariah, maupun
pemerintah, agar kesadaran dan partisipasi masyarakat terus meningkat.
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